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ABSTRAK

i pada daerah tepi gusi yang banyak
pengobatan gingivitis dapat dibantu
anva menggunakan obat kumur

Gingivitis marginalis kronis merupakan suatu peradangan gus
a disebabkan oleh penimbunan bakteri plak. Proses
awi maupun alami. Pengobatan kimiawi bias
lami dengan berkumur air rebusan lidah buaya yang diharapakan dapat

ini untuk mengetahui pengaruh air rebusan lidah buaya dengan obat

kumur listerine dalam meredakan gingivtis marginalis kronis. Penelitian dilakukan di SMPN 6 Palembang
dengan jumlah populasi 302 anak, sedangkan sampel 32 anak yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 16
anak berkumur dengan air rebusan lidah buaya dan 16 anak berkumur dengan obat kumur listerine dengan
waktu penelitian selama 3 hari. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Analisa data

dengan mengunakan analisa bivariat menggunakan rumus paired sample test dan independent sample test
pada tingkat kepercayaan 95 %. Dari hasil penelitian diketahui berkumur air rebusan lidah buaya dapat
menurunkan skor gingivitis pada 10 anak (62,5%) dan obat kumur listerine menurunkan skor gingivitis pada
14 anak (87,5%). Dengan uji statistik didapatkan P.value (0,067) > o (0, 05), dari perhitungan ini bisa diambil
kesimpulan statistik yaitu tidak ada pengaruh antara berkumur menggunakan air rebusan lidah buaya dengan

obat kumur listerine dalam meredakan gingivitis marginalis kronis.

dijumpai, umumr
dengan pengobatan secara kimi
listerine, sedangkan salah satu cara a
meredakan gingivitis. Tujuan penelitian

PENDAHULUAN menunjukkan hasil yang baik dalam mencegah dan
merawat gingivitis kronis (Riyanti,2010). Menurut
A. Latar belakang Fedi (2005), kumur-kumur lebih diperlukan pada
Penyakit periodontal bermula dari gingivitis. penyakit-penyakit gusi dan periodontal. Obar kumur
Gingivitis merupakan peradangan pada gusi yang mempunyai bahan aktif bisa diberikan untuk
yang diakibatkan oleh bakteri yang terdapat pada mengendalikan plak dan infeksi mulut. Namun
plak. Menetapnya plak mikrobal mengakibatkan penggunaan obat kumur tidak bisa digunakan untuk
perubahan-perubahan gusi yang akhimya bisa jangka waktu yang panjang karena jika terlalu
menimbulkan populasi mikrobal yang mengarah ke sering dapat menyebabkan flora normal mulut akan
periodontitis. Gingivitis yang paling sering terjadi mati (Soebroto, 2009).
gingivitis kronis dan tanpa rasa sakKit (Langlais, Pemanfaatan sumber daya alam sebagai
2000},(jingivitiskmnismerUpakanh&nrukgingivitis obat alternatif dewasa ini semakin berkembang
yang umumnya terdapat pada anak-anak dan sering penggunaannya. Tanaman obat melalul sintesis
tidak dikeluhkan. Pada klasifikasi gingivitis kronis, kimia dapat dijadikan obat alternatif Karena sifatnya
gingivitis marginalis kronis merupakan suatu yang alami dan relatif aman. Salah satu tanaman
peradangan gusi yang banyak dijumpai dengan alami yang telah lama dikenal sebagai bahan obat
berupa perubahan warna, ukuran, konsistensi, dan tradisional yaitu lidah buaya dengan nama latin Aloe
bentuk permukaan gusi. Perubahan warna dan vera, merupakan tanaman berkhasiat yang mudah

diperoleh dengan harga yang relatif murah (Prathita,
2008). Lidah buaya pun aman diaplikasikan secara
topikal maupun secara sistemik, ini dapat diketahui
dari hasil penelitian uji toksisitas akut ekstrak daun
lidah buaya (Aloe barbadensis miller) pada mencit

pembengkakan gusi ini yang merupakan gambaran
umum terjadinya gingivitis kronis (Riyanti, 2010).

Beberapa  hasil  penelitian - menunjukkan
bahwa dengan hanya melakukan plak kontrol tanpa
disertai dengan perawatan periodik lanjutan dapat
mencegah terjadinya gingivitis dalam jangka waktu jantan dan betina menunjukkan bahwa nilai LDS0
yang lama. Penggunaan antibakieri topikal untuk ekstrak daun lidah buaya berada pada rentang dosis

mengurangi bakteri plak pada beberapa pasien kriteria relatif aman (Zulianto,2012).
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B. Rumusan masalah anak, dibagi menjadj 2 kelompok masing-masing

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan |6 anak.
yang akan diteliti adalah * Bagaimana pengaruh
> ir lidah buaya dengan obat kumur listerine .
“‘I;”F‘a" o e E " et tennsia Kelompok I : Kumur-kumur dengan air
nyembuhkan gingivi (ronis’ : .
.(lia am meny gingivitis marginalis kr rebusan lidah buaya

C. Tujuan penelitian

Diketahuinya pengaruh rebusan lidah buaya
dengan obat kumur listerine dalam meyembuhkan
gingivitis marginalis kronis.

D. Manfaat penelitian

Manfaat penelitian bagi masyarakat adalah
untuk  menambah  pengetahuan  masyarakat
mengenai obat tradisional yang dapat meredakan

radang gusi.

E. Hipotesis

Tidak ada perbedaan antara berkumur-kumur
dengan rebusan lidah buaya dan obat kumur listerine
dalam meredakan gingivitis marginalis kronis.

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
eksperimen.
B. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah anak
SMPN 6 Palembang tahun 2012 yang berjumlah
302 anak.

C. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh
anak SMPN 6 tahun 2012 berjumlah 32 anak yang
memenuhi kriteria sebagai berikut :

1. Tepi gusi membengkak berwarna merah
keunguan dengan papila interdental
menggelembung, mempunyai sedikit
wama merah-ungu dan gusi mudah
berdarah.

2. Tidak ada penyakit sistemik

3.  Anak yang kooperatif

Besar sampel menurut rumus Frederer,
perhitungan jumlah sampel dapat ditentukan
dengan

Rumus Frederer

(Repository.unhas.ac.id, 2011) :
(t-1) (r-1) 2 15

Dengan ketentuan kekuatan uji 95% maka
msasing-masing kelompok minimal berjumlah 16
anak. Dalam penelitian ini jumlah sampel adalah 32

Kumur-kumur dengan obat

Kel 5 isteri
elompok II kumur listerine

D. Waktu
Penelitian ini dilakasanakan pada bulan
Januari 2012 di SMPN 6 Palemban’

E. Prosedur Kerja

. Persiapan alat dan bahan untuk mengukur

Skor Gingivitis

Indeks gingivitis yang digunakan adalah
indeks gingival yang keempat area gusi yang
diperiksa dibagi atas beberapa bagian, yaitu:
a. Fasial
b. Lingual / palatal
¢. Mesial

Indeks gingivitis adalah jumlah skor
keparahan gingivitis dibagi dengan jumlah
bagian dari gigi yang diperiksa.
Kriteria indeks gingivitis :
- Gingiva sehat : 0
- Peradangan gingiva ringan :0,1-1,0
- Peradangan gingiva sedang:1,1-2,0
- Peradangan gingiva berat : 2,1-3.0

2. Pembuatan Air Rebusan Lidah buaya
Alat dan bahan yang digunakan untuk
pembuatan air rebusan lidah buaya :
- Tanaman lidah buaya (Aloe Vera) yang
tumbuh di Palembang.
- Aquadest — Pisau — mangkok — panci —
kompor — dampar — kain kaca — lap bersih.
Cara pembuatan air rebusan lidah buaya
(Aloe Vera)
Air rebusan yang berasal dari lidah
buaya, terdiri dari 50 gr lidah buaya dalam
500 ml air yang direbus selama 15 menit
dengan api sedang, diberikan sebanyak 25 ml
pada setiap anak .

3. Persiapan Penelitian

- Wawancara untuk mengumpulkan data
karakteristik anak, keadaan anak pada
saat penelitian sehubungan dengan syarat-
syarat sampel penelitian

- Melakukan pemeriksaan Kesehatan gigi
dan mulut anak untuk mengumpulkan data
skor gingivitis awal.

- Memberikan  penjelasan  pada anak
tentang langkah-langkah yang dilakukan
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serta penjelasan lama tindakan perlakuan
penelitian.

4. Penelitian.

Penelitian dimulai jam 07.00 WIB pagi sampal
dengan jam 07.00 WIB berikutnya. Tahapan-tahapan
penelitian sebagai berikut :

. Anak dibagi menjadi dua kelompok.

Kelompok 1 berkumur 25 ml air rebusan
lidah buaya dan kelompok I berkumur 20
m| obat kumur listerine

- Setelah 24 jam diperiksa skor gingival

indeks. Prosedur tersebut dilakukan salama
3 hari dengan cara kerja yang sama.

F. Analisa Data

Analisa data univariat dilakukan terhadap
tiap variabel untuk menghasilkan distribusi rata-
rata penurunan gingival indeks. Analisa bivariat
menggunakan rumus paired sample test dan

independent sample test dengan bantuan program
SPSS 16.0 dengan p>0,05

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Tabel 1

Hasil uji statistik menggunakan Paired Sample

t-test pengaruh berkumur air rebusan lidah buaya
dalam meredakan gingivitis.

Tabel 2
Hasil uji statistik menggunakan Paired Sample
t-test pengaruh berkumur obat kumur listerine

dalam meredakan gingivitis .

N [Toiang | Tl [ar [
e[ s [ s [1s] oo
Hasil uji statistik menggunakan Independent Sampel

Tabel 3
r-test pengaruh berkumur obat kumur listerine
dalam meredakan gingivitis

B. PEMBAHASAN

Proses pengobatan gingivitis dapat dibantu
dengan pengobatan secara kimiawi maupun alami.
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Pengobatan kimiawi biasanya menggunakan obat
kumur listerine, sedangkan salah satu cara alamj
dengan berkumur air rebusan lidah buaya yang
diharapakan dapat meredakan gingivtis.

Pada penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
air rebusan lidah buaya dengan obat kumur listerine
dalam meredakan gingivtis marginalis kronis.
Penelitian dilakukan di SMPN 6 Palembang
dengan jumlah sampel 32 anak yang dibagi menjadi
dua kelompok, kelompok berkumur air rebusan

lidah buaya dan kelompok berkumur obat kumur
listerine.

Dari penghitungan secara statistik pada tabel
| menunjukkan bahwa P.val(0,002) < a (0,05)
sehingga dapat diartikan bahwa terdapat perubahan
yang berarti setelah berkumur-kumur dengan air
rebusan lidah buaya

Air rebusan lidah buaya masih jarang
digunakan sebagai obat untuk meredakan gusi yang
mudah berdarah atau gingivitis Khususnya gingivitis
marginalis kronis yang utamanya disebabkan
oleh plak yang tidak dibersihkan. Lidah buaya
mengandung senyawa lignin dan polisakarida laiin
yang menembus kulit secara baik. Asam amino
membantu perkembanyan sel-sel baru dengan
kecepatan luar biasa dan bersama hal itu, enzim-
enzim yang terdapat dalam cairan lidah buaya akan
membantu menghilangkan sel-sel yang telah mati
dari epidermis. Senyawa fenol yang terdapat dalam
rebusan lidah buaya sebagai zat anti bakteri dapat
cukup mewakili sifat anti bakteri lidah buaya.

Dari perhitungan secara statistik pada tabel
2 menunjukkan bahwa Pval (0,000) < o (0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perubahan yang berarti setelah berkumur-kumur
dengan obat kumur listerin.

Obat kumur listerine terdiri dari gabungan
senyawa fenol dan berisi tigamacamm inyak esensial
sebagai bahan aktifnya. Obatantimikroba ini bekerja
dengan mengubah dinding sel bakteri. Pemakaian
setiap hari dapat mengurangi pembentukan plak
dan gingivitis sebanyak 40 % hingga 30 %. Darl
perhitungan yang didapatkan pada penggund obat
kumur listerine didapatkan rata-rata perubahan
gingivitis sebesar 16,93 % pada setiap anak

Dari perolehan data pada tabel 5.8 didapatkan
nilai sig. 0,553 yang artinya P.value (0,067) ~ @
(0,05), dari perhitungan ini bisa diambil kesimpulan
statistik yaitu tidak ada perbedaan penurunan
skor gingivitis antara berkumur menggunakan F“
rebusan lidah buaya dengan obat kumur listerine
dalam meredakan gingivitis marginalis kroni>
pada confiendence interval 95 %. Sehinggd dapal
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh air rebusal
lidah buaya dengan obat kumur listerine.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Air rebusan lidah buaya efektif dalam
menyembuhkan gingivitis marginalis kronis.
Obat  kumur  listerine  efektf  dalam
menyembuhkangingivitis marginalis kronis.
Tidak ada pengaruh rebusan lidah buaya
dengan obat kumur listerine dalam meredakan
gingivitis marginalis kronis yang ditunjukkan
dari hasil uji statistik yaitu Pvalue (0,067) ~
a (0,05) pada tingkat kepercayaan 95 %.

B. Saran

Perlunya memberikan penyuluhan  agar
kesadaran, sikap, dan perilaku dalam
memelihara kesehatan gigi dan mulut

meningkat khususnya cara mengobati radang
gusi.

2. Diharapkan pada masyarakat untuk lebih

memanfaatkan obat-obatan tradisional yang
tersedia dan mudah didapatkan di alam,
salah satunya tanaman lidah buaya dalam
meredakan gingivitis marginalis kronis.
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